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            9 BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Scabies 1. Pengertian Scabies adalah erupsi kulit yang disebabkan infestasi dan sensitasi oleh kutu Sarcoptes scabiei var. Hominis dan bermenfestasi lesi populer, pustul, vesikel; kadang-kadang erosi serta krusta, dan terowongan berwarna abu-abu yang disertai keluhan yang sangat gatal terutama pada daerah lipatan kulit (Aisah, 2006). 2. Etiologi Sarcoptes scabiei termasuk famili sarcoptidaedari kelas Arachnida, berbentuk lonjong, punggungnya cembung, dan bagian perutnya rata. Besar tungau ini sangat bervariasi, yang betina berukuran kira-kira 0,4 mm x 0,3 mm sedangkan yang jantan ukurannya lebih kecil 0,2 mm x 0,15 mm. Tungau ini ini translusen dan bewarna putih kotor, pada bagian dorsal terdapat bulu-bulu dan duri serta mempunyai 4 pasang kaki, bagian anterior 2 pasang sebagai alat untuk melekat sedangkan 2 pasang sebagi alat untuk melekat sedangkan 2 pasang kaki terakhir pada betina berakhir dengan rambut. Pada yang jantan pasangan kaki yang ketiga berakhir dengan rambut dan yang keempat berakhir dengan alat perekat (Hamzah, 2007). 3. Siklus Hidup Setelah kopulasi (perkawinan) yang terjadi di atas kulit, yang jantan akan mati, kadang-kadang masih dapat hidup beberapa hari dalam terowongan yang digali oleh betina. Tungau betina yang telah dibuahi mempunyai kemampuan untuk membuat terowongan pada kulit sampai di perbatasan stratumm korneum dan startum granulosum dengan kecepatan 0,5-5 mm per hari. Di dalam terowongan ini tungau betina akan bertelur 
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9
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Scabies
 1. Pengertian
 Scabies adalah erupsi kulit yang disebabkan infestasi dan sensitasi
 oleh kutu Sarcoptes scabiei var. Hominis dan bermenfestasi lesi populer,
 pustul, vesikel; kadang-kadang erosi serta krusta, dan terowongan
 berwarna abu-abu yang disertai keluhan yang sangat gatal terutama pada
 daerah lipatan kulit (Aisah, 2006).
 2. Etiologi
 Sarcoptes scabiei termasuk famili sarcoptidaedari kelas Arachnida,
 berbentuk lonjong, punggungnya cembung, dan bagian perutnya rata.
 Besar tungau ini sangat bervariasi, yang betina berukuran kira-kira 0,4 mm
 x 0,3 mm sedangkan yang jantan ukurannya lebih kecil 0,2 mm x 0,15
 mm. Tungau ini ini translusen dan bewarna putih kotor, pada bagian dorsal
 terdapat bulu-bulu dan duri serta mempunyai 4 pasang kaki, bagian
 anterior 2 pasang sebagai alat untuk melekat sedangkan 2 pasang sebagi
 alat untuk melekat sedangkan 2 pasang kaki terakhir pada betina berakhir
 dengan rambut. Pada yang jantan pasangan kaki yang ketiga berakhir
 dengan rambut dan yang keempat berakhir dengan alat perekat (Hamzah,
 2007).
 3. Siklus Hidup
 Setelah kopulasi (perkawinan) yang terjadi di atas kulit, yang jantan
 akan mati, kadang-kadang masih dapat hidup beberapa hari dalam
 terowongan yang digali oleh betina. Tungau betina yang telah dibuahi
 mempunyai kemampuan untuk membuat terowongan pada kulit sampai di
 perbatasan stratumm korneum dan startum granulosum dengan kecepatan
 0,5-5 mm per hari. Di dalam terowongan ini tungau betina akan bertelur
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 sebanyak 2-3 butir setiap hari. Seekor tungau betina akan bertelur
 sebanyak 40 50 butir semasa siklus hidupnya yang berlangsung kurang
 lebih 30 hari. Telur akan menetas dalam waktu 3-4 hari dan menjadi larva
 kemudian berubah menjadi nimfa dengan 4 pasang kaki dan selanjutnya
 menjadi tungau dewasa. Siklus hidup tungau mulai dari telur sampai
 dewasa memerlukan waktu selama 8-12 hari (Hamzah, 2007).
 4. Epidemilogi
 Skabies merupakan merupakan penyakit endemi pada banyak
 masyarakat. Penyakit ini dapat mengenai semua ras dan golongan di
 seluruh dunia. Penyakit ini banyak dijumpai pada anak dan orang dewasa
 muda, tetapi dapat mengenai semua umur. Insidens sama pria dan wanita.
 Insidens skabies di negara berkembang menunjukkan siklus fluktuasi yang
 sampai saat ini belum dapat dijelaskan. Interval antar akhir dari suatu
 epidemi dan permulaan epidemi berikutnya kurang lebih 10-15 tahun
 (Harahap, 2000).
 Banyak faktor yang menunjang perkembangan penyakit ini, antara
 lain: sosial ekonomi yang rendah, hygiene yang buruk, hubungan seksual
 yang sifatnya promiskuitas, kesalahan diagnosis, dan perkembangan
 demografik serta ekologik. Penyakit ini dapat dimasukkan dalam P.H.S
 (Penyakit Akibat Hubungan Seksual).
 Cara penularan (Transmisi) :
 a. Kontak langsung (kontak dengan kulit), misalnya berjabat
 tangan, tidur bersama dan hubungan seksual.
 b. Kontak tak langsung (melalui benda), misalnya pakaian,
 handuk, sprei, bantal, dan lain – lain.
 Penularan biasanya oleh Sarcoptes scabiei betina yang sudah dibuahi
 atau kadang oleh bentuk larva. Dikenal pula Sarcoptes scabiei varanimalis
 yang kadang-kadang dapat menulari manusia, terutama pada mereka yang
 banyak memelihara binatang peliharaan misalnya kucing, anjing
 (Handoko, 2007).
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 5. Patogenesis
 Kelainan kulit dapat disebabkan tidak hanya oleh tungau scabies,
 tetapi juga oleh penderita sendiri akibat garukan. Gatal yang terjadi
 disebabkan oleh sensitasi terhadap skreta dan eksreta tungau yang
 memerlukan waktu kira-kira sebulan setelah infestasi. Pada saat itu
 kelainan kulit menyerupai dermatitis dengan ditemukannya papul, vasikel,
 urtika, dan lain-lain. Dengan garukan dapat timbul erosi, ekskrosi, krusta,
 infeksi sekunder.
 Masa inkubasi skabies bervariasi, ada yang beberapa minggu bahkan
 berbulan-bulan tanpa menunjukkan gejala. Menunjukkan gejala dimulai
 2-4 minggu setelah penyakit dimulai dari orang yang sebelumnya pernah
 menderita scabies maka gejala akan muncul 1 sampai 4 hari setelah infeksi
 ulang (Harahap, 2000).
 6. Gambaran Klinik
 a. Tanda Kardinal, yaitu:
 1) Adanya terowongan yang sedikit meninggi, berbentuk garis
 lurus atau berkelok-kelok, panjangnya beberapa mili meter
 sampai 1 cm, dan pada ujungnya tampak vesikula, papula, atau
 pustula.
 2) Tempat predileksi yang khas adalah sela jari, pergelangan
 tangan bagian vola, siku, lipat ketiak bagian depan, areola
 mammae, sekitar umbilikus, abdomen bagian bawah, genetalia
 eksterna pria. Pada orang dewasa jarang terdapat di muka dan
 kepala, kecuali pada penderita imunosupresif, sedangkan pada
 bayi, lesi dapat terjadi diseluruh permukaan kulit.
 3) Penyakit ini menyerang manusia secara berkelompok,
 misalnya dalam sebuah keluarga biasanya seluruh anggota
 keluarga terkena infeksi. Begitu pula dalam sebuah
 perkampungan yang padat penduduknya, sebagian besar
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 tetangga yang berdekatan akan diserang oleh tungau tersebut.
 Dikenal keadaan hiposensitasasi yang seluruh anggota
 keluarganya terkena. Walaupun mengalami infestasi tungau,
 tetapi tidak memberikan gejala. Penderita ini bersifat sebagai
 pembawa (carrier).
 4) Adanya gatal hebat pada malam hari. Bila lebih dari satu
 anggota keluarga menderita gatal, harus dicurigai adanya
 skabies. Gatal pada malam hari disebabkan oleh temperatur
 tubuh menjadi lebih tinggi sehingga akivitas kutu meningkat.
 b. Bentuk-bentuk khusus Scabies, yaitu :
 1) Scabies pada orang bersih
 Scabies yang terdapat pada orang yang tingkat kebersihannya
 cukup bisa salah didiagnosis. Biasanya sangat sukar ditemukan
 terowongan. Kutu biasanya hilang akibat mandi secara teratur.
 2) Scabies pada bayi dan anak
 Lesi scabies pada anak dapat mengenai seluruh tubuh,
 termasuk seluruh kepala, leher, telapak tangan, telapak kaki,
 dan sering terjadi infeksi sekunder berupa empitigo, ektima
 sehingga terowongan jarang ditemukan. Pada bayi, lesi
 terdapat dimuka.
 3) Scabies yang ditularkan oleh hewan
 Sarcoptes scabiei varian canis dapat menyerang manusia yang
 pekerjaannya berhubungan erat dengan hewan tersebut.
 Misalnya peternak dan gembala. Gejal ringan, rasa gatal
 kurang, tidak timbul terowongan, lesi terutama terdapat pada
 tempat-tempat kontak. Dan akan sembuh sendiri bila menjauhi
 hewan tersebut dan mandi bersih.
 4) Scabies Noduler
 Nodul terjadi akibat reaksi hipersensitivitas. Tempat yang
 sering terjadi adalah genetalia pria, lipat paha, dan aksila. Lesi
 ini dapat menetap beberapa minggu hingga beberapa bulan,

Page 5
                        
                        

13
 bahkan satu tahun walaupun telah mendapatkan pengobatan
 anti scabies.
 5) Scabies Inkognito
 Obat steroid tropikal atau sistemik dapat menyamarkan gejala
 dan tanda scabies, sementara infestasi tetap ada. Sebaliknya,
 pengobatan dengan steroid topikal yang lama dapat pula
 menyebabkan lesi bertambah hebat. Hal ini mungkin
 disebabkan oleh karena penularan respon imun seluler.
 6) Scabies terbaring ditempat tidur (bed-ridden)
 Penderita penyakit kronis dan orang tua yang terpaksa harus
 tinggal ditempat tidur dapat menderita scabies yang lesinya
 terbatas.
 7) Scabies krustosa (Norwegian scabies)
 Lesinya berupa gambaran eritrodemi, yang disertai
 skuamageneralisata, eritema, dan distrofi kuku. Krusta terdapat
 banyak sekali. Krusta ini melindungi Sarcotes scabiei
 dibawahnya. Bentuk ini sering salah didiagnosis, malah kadang
 diagnosisnya baru dapat ditegakkan setelah penderita
 menularkan penyakitnya ke orang banyak. Sering terdapat pada
 orang tua dan orang yang menderita retardasi mental (Down’s
 syndrome), sensasi kulit yang rendah (lepra, syringomelia dan
 tabes dorsalis), penderita penyakit sistemik yang berat
 (leukimia dan diabetes), dan penderita imunosupresif (misalnya
 pada penderita AIDS atau setelah pengobatan glukokortikoid
 atau sitotoksik jangka panjang).
 7. Prognosis
 Dengan memperhatikan pemilihan dan cara pemakaian obat, serta
 syarat pengobatan, dan menghilangkan faktor predisposisi, penyakit ini
 dapat diberantas dan memberi prognosis yang baik.
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 a. Syarat obat yang ideal adalah :
 1) Harus efektif terhadap semua stadium tungau
 2) Harus tidak menimbulkan iritasi dan tidak toksik
 3) Tidak berbau atau kotor serta tidak merusak atau
 mewarnai pakaian
 4) Mudah diperoleh dan harganya murah
 (Hamzah,2007).
 Cara pengobatannya ialah seluruh anggota keluarga harus diobati
 termasuk penderita yang hiposensitasi.
 b. Macam-macam obat topikal :
 1) Lindane (gamma benzena hexachloride = GBHC)
 Merupakan obat pilihan untuk scabies oleh karena dapat
 membunuh tungau S. Scabiei (bersifat skabisid) dan nimfa
 serta mencegah menetasnya telur. Tersedia dalam bentuk
 krim, lotion, dan gel yang tidak berbau dan tidak bewarna
 dengan konsentrasi 1%. Pemakaiannya dengan
 mengoleskan ke seluruh tubuh, didiamkan selama 12-24
 jam, lalu dicuci bersih. Penggunaan hanya satu kali dan
 dapat diulang seminggu kemudian dengan maksimum
 pengobatan 2 kali (interval 1 minggu)
 2) Permetrin
 Tersedia dalam bentuk krim 5%, merupakan obat
 antiskabies yang relatif baru. Sifat skabisidnya sangat
 baik, merupakan sintesa piretroid, aman karena efek
 toksisitasnya terhadap mamalia sangat rendah,
 kemungkinan keracunan karena salah penggunaan sangat
 kecil. Untuk tidak dianjurkan pada bayi dibawah umur 2
 bulan, wanita hamil, dan ibu menyusui. Efek samping
 berupa rasa terbakar, perih, dan gatal jarang ditemukan.
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 3) Krotamiton (crotonyl-N-ethyl-O-toluidine)
 Tersedia dalam bentuk krim atau lotion 10%, bersifat
 skabisid, tetapi tidak mempunyai efektivitas yang tinggi
 terhadap scabies, tidak mempunyai efek sistematik serta
 aman digunakan pada bayi, wanita hamil, dan anak-anak.
 4) Sulfur
 Tersedia dalm bentuk parafin padat, lunak, dan bewarna
 dengan konsentrasi 10%, yang bila kontak dengan
 jaringan hidup akan membentuk hidrogen sulfida dan
 asam pentationat yang bersifat germisid dan fungisid.
 Umumnya aman dan efektif sehingga dapat dipakai pada
 bayi, anak- anak, serta wanita hamil dan menyusui dengan
 konsentrasi 2-4% (anak), 6-8% (wanita) dan 10% (laki-
 laki).
 5) Benzil benzoat
 Tersedia dalam bentuk emulsi atau lotion dengan
 konsentrasi 25-30%. Pada anak-anak dilakukan
 pengenceran dengan 2 atau 3 bagian air. Cara pemakaian
 dengan dioleskan dan dibiarkan pada kulit berturut-turut
 dengan interval 1 minggu. Obat ini efektif dan secara
 kosmetik dapat diterima, walaupun dapat menimbulkan
 gatal dan iritasi.
 6) Ivermektin
 Bahan semi sintetik yang dihasilkan oleh stryptomyces
 avermitili, merupakan antiparasit yang strukturnya mirip
 antibiotik makrolid, diketahui aktif melawan ekto dan
 endo parasit. Merupakan suatu lakton makrosiklik dan
 ternyata sangat efektif sebagai anti parasit berspektrum
 luas untuk melawan berbagai jenis nematoda dan
 artropoda, termasuk kutu, tungau, dan kutu anjing.
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 8. Komplikasi
 Bila scabies tidak diobati selama beberapa minggu atau bulan, dapat
 timbul dermatitis akibat garukan. Erupsi dapat berbentuk impetigo,
 ektima, selulitis, limfangitis, folikulitis, dan furunkel. Infeksi bakteri
 pada bayi dan anak kecil yang diserang scabies dapat menimbulkan
 komplikasi pada ginjal, yaitu glomerulonefritis. Dermatitis iritan
 dapat timbul karena penggunaan preparat antiskabies yang
 berlebihan, baik pada terapi awal atau pemakaian yang terlalu sering.
 Salep sulfur dengan konsentrasi 15% dapat menyebabkan dermatitis
 bila digunakan terus menerus selama beberapa hari pada kulit yang
 tipis. Benzil benzoat juga dapat menyebabkan iritasi bila digunakan
 2 kali sehari selama beberapa hari, terutama disekitar genetalia pria.
 Gamma benzena heksaklorida sudah diketahui menyebabkan
 dermatitis iritan bila digunakan secara berlebihan (Harahap, 2000).
 9. Pecegahan dan Penanggulangan
 Pencegahan dan penanggulangan penyakit scabies dapat dilakukan
 dengan :
 a. Sanitasi
 Sangat diperlakukan untuk menghilangkan atau mengawasi
 faktor-faktor lingkungan yang merupakan perantara pemindahan
 penyakit. Persyarat mutlak bagi terciptanya kesehatan dasar ialah
 persediaan makanaan yang cukup. Menurut beberapa taksiran
 beban penyakit menular sedunia akan berkurang 80% jika setiap
 orang bisa mendapat air bersih dan menggunakan dengan baik
 demi sanitasi yang tepat. Penyediaan air bersih sangat penting
 karena air yang tidak memenuhi syarat kesehatan dapat menjadi
 perantara dalam penularan scabies.
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 b. Mandi
 Penyakit scabies juga disebabkan oleh kekurangan air bersih
 karena air lingkungan sudah tercemar. Kebiasaan membersihkan
 diri (mandi) yang bersih menggunakan air yang bersih merupakan
 cara terbaik untuk menghindari penyakit scabies (Wardhana,
 2004).
 c. Penyuluhan
 Lakukan penyuluhan pada masyarakat dan komunitas kesehatan
 tentang cara penularan, diagnosis dini dan cara pengobatan
 penderita scabies dan orang-orang yang kontak (Aisah, 2007).
 d. Pengobatan
 Semua keluarga yang berkontak dengan penderita harus diobati
 termasuk pasangan seksnya (Harahap, 2000).
 10. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Scabies Pada Anak
 a. Keadaan Iklim dan Geografis
 Penderita scabies sering kali mengalami infeksi sekunder
 terutama di daerah tropis, khususnya pada anak-anak.
 b. Keadaan Kulit Anak
 Kulit anak bukanlah bentuk miniatur dari kulit dewasa, kulit bayi
 relatif tipis, tebalnya kurang lebih 1 mm, beratnya 6% berat badan
 dan luas permukaannya 1,21 m2, dengan volume cairan sekitar
 3,5 liter. Selain yyipis adneksa kulit belum berkembang lengkap
 demikian fungsinya, pH kulit bayi cukup 6,34 setelah berumur 7-
 30 hari menjadi 4,7 kemudian berkisar antar 3,4-8,5. Secara

Page 10
                        
                        

18
 histologis dapat dilihat papil-papil dermis lebih datar, sehingga
 daya rekat antara sel-sel epidermis dengan membranie basalis
 lebih longgar. Apabila ada infestasi Sarcoptes scabiei tampak
 lebih hebat dibanding orang dewasa.
 c. Tumbuh Kembang
 Masa anak adalah kelompok umur kurang dari 12 tahun. Tetapi
 pada umumnya yang banyak dipakai untuk kepentingan medis
 masa anak-anak adalah kelompok umur kurang dari 14 tahun.
 Semakin besar anak lapisan tanduk semakin tebal dan daya
 pertahanan tubuh semakin baik.
 d. Peranan Orang Tua atau Pengasuh Bayi Terhadap Kebersihan
 Perorangan Anak
 Bayi dan anak sepenuhnya masih dalam tanggung jawab orang
 tua. Ketergantungan pada pengasuh dan atau orang tua akan
 masalah kebersihan perorangan dan lingkungan yang merupakan
 faktor yang ikut berperan bagi kesehatan kulit.
 e. Pola Kehidupan Anak Lingkungan dan Penularan scabies
 Pola kehidupan anak dan lingkungan sulit dipisahkan dalam
 kehidupan sehari-hari. Scabies pada kasus-kasus yang higyennya
 kurang baik dapat terlihat impetigo, ektima, selulitis, folikulitis,
 dan furunkulosis.
 Penularan dapat melalui kontak langsung maupun tidak langsung
 melalui bersentuhan kulit, bermain bersama dengan teman yng
 terjangkit scabies, pakaian, tempat tidur, alat-alat tidur, handuk
 dan lain-lain (Kusmawati, 1995).
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 B. Kebersihan Diri
 1. Pengertian
 Kebersihan diri adalah upaya individu dalam memelihara kebersihan
 diri yang meliputi kebersihan rambut, gigi dan mulut, mata, telinga, kuku,
 kulit, dan kebersihan dalam berpakaian dalam meningkatkan kesehatan
 yang optimal (Effendy, 1997).
 Kebersihan diri terdiri dari beberapa macam, yaitu :
 perawatan kulit kepala dan rambut, perawatan hidung, perawatan telinga,
 perawatan kuku kaki dan tangan, perawatan genetalia, perawatan kulit
 seluruh tubuh, dan perawatan tubuh secara keseluruhan (Tartowo &
 Wartonah, 2004).
 2. Fisiologi Kulit
 Sistem integumen terdiri dari kulit, lapisan subkutan dibawah kulit
 dan perlengkapannya, seperti kelenjar dan kuku. Kulit terdiri atas dua
 lapisan yaitu lapisan epidermis yang terdapat dibagian atas yang banyak
 mengandung sel-sel epitel. Sel-sel epitel ini mudah sekali mengalami
 regenerasi. Lapisan ini tidak mengandung pembuluh darah. Lapisan
 kedua adalah lapisan dermis yang terdiri dari jaringan otot, saraf folikel
 rambut, dan kelenjar. Pada kulit terdapat dua kelenjar, pertama kelenjar
 sebasea yang menghasilkan minyak yang disebut sebum yang berfungsi
 meminyaki kulit dan rambut. Kedua kelenjar serumen yang terdapat dalam
 telinga yang berfungsi sebagai pelumas dan berwarna coklat (Tartowo &
 Wartonah, 2004).
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 3. Fungsi Kulit dan Mukosa Membran
 Kulit dan mukosa membran mempunyai beberapa fungsi, antara lain:
 proteksi tubuh, pengaturan temperatur tubuh, pengeluaran pembuangan
 air, sensasi dari stimulus lingkungan, membantu keseimbangan air dan
 elektrolit, serta memproduksi dan mengabsorpsi vitamin D (Tartowo &
 Wartonah, 2004).
 4. Tujuan Perawatan Kebersihan Diri
 Tujuan dari perawatan kebersihan diri, yaitu : meningkatkan derajat
 kesehatan seseorang, memelihara kebersihan dari seseorang, memperbaiki
 kebersihan diri yang kurang, pencegahan penyakit, meningkatkan percaya
 diri seseorang, dan menciptakan keindahan (Tartowo & Wartonah, 2004).
 5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebersihan Diri menurut
 (Tartowo & Wartonah, 2004).
 a. Body image
 Gambaran individu terhadap dirinya sangat
 mempengaruhi kebersihan diri misalnya karena adanya
 perubahan fisik sehingga individu tidak peduli terhadap
 kebersihannya.
 b. Praktik sosial
 Pada anak-anak yang selalu dimanja dalam
 kebersihan diri, maka kemungkinan akan tejadi perubahan
 pola kebersihan diri dalam mandiri dalam memenuhi
 kebutuhan kebersihan dirinya.
 c. Status sosial ekonomi
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 Kebersihan diri memerlukan alat dan bahan seperti
 sabun, pasta gigi, sikat gigi, sampo, alat mandi yang
 semuanya memerlukan uang untuk menyediakannya.
 d. Pengetahuan
 Pengetahuan kebersihan diri sangat penting, karena
 pengetahuan yang baik dapat meningkatkan kesehatan.
 Misalnya pada pasien penderita Diabetes Mellitus ia harus
 selalu menjaga kebersihan kakinya.
 e. Budaya
 Di sebagian masyarakat khususnya di desa
 Pidodokulon sendiri jika individu sakit tertentu maka tidak
 boleh dimandikan.
 f. Kebiasaan seseorang
 Ada kebiasaan orang yang menggunakan produk
 tertentu dalam perawatan diri, seperti penggunaan sabun,
 sampo, dan lain-lain.
 g. Kondisi fisik
 Pada keadaan sakit tertentu kemampuan untuk
 merawat diri berkurang dan perlu bantuan untuk
 melakukannya.
 5. Dampak yang Sering Timbul pada Masalah Kebersihan Diri
 a. Dampak fisik
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 Banyak gangguan kesehatan yang diderita seseorang karena
 tidak terpeliharanya kebersihan perorangan dengan baik.
 Gangguan fisik yang sering terjadi adalah : gangguan
 integritas kulit, gangguan membran mukosa mulut, infeksi
 pada mata dan telinga, dan gangguan fisik pada kuku.
 b. Dampak psikososial
 Masalah sosial yang berhubungan dengan kebersihan diri
 adalah : gangguan kebutuhan rasa nyaman, kebutuhan
 dicintai dan mencintai, kebutuhan harga diri, aktualisasi
 diri, dan gangguan interaksi sosial (Tartowo & Wartonah,
 2004).
 6. Pentingnya Pemeliharaan Kulit
 Kulit menerima berbagai rangsangan (stimulus) dari luar. Kulit
 merupakan pintu masuk ke dalam tubuh. Kebersihan kulit mencerminkan
 kesadaran seseorang tentang pentingnya arti kebersihan. Kebersihan kulit
 dan kerapihan dalam berpakaian perlu diperhatikan agar penampilan
 mereka tetap segar.
 Usaha menjaga kebersihan kulit yang merupakan bagian dari
 kebersihan diri dapat dengan beberapa cara, meliputi :
 a. Mandi tiap hari secara teratur, paling sedikit 2 kali sehari.
 Mandi merupakan suatu tindakan membersihkan tubuh dengan air
 bersih dan sabun, yaitu dengan cara mengalirkan air ke seluruh tubuh
 dan menggosoknya dengan sabun. Manfaat mandi antara lain :
 menghilangkan bau, menghilangkan kotoran, merangsang peredaran
 darah, memberikan kesegaran pada tubuh, dan mencegah infeksi pada
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 kulit. Syarat air bersih yaitu tidak berbau, tidak berasa dan tidak
 berubah warna atau keruh (Soemirat, 1994).
 b. Membersihkan kulit kepala dan rambut
 Rambut merupakan aksesoris pada kulit, yang tumbuh dari folikel
 yang terletak pada lapisan dermis kulit. Pembuluh darah kecil
 mensuplai setiap folikel dengan nutrisi untuk pertumbuhan rambut
 secara normal. Setiap perpanjangan rambut dimulai dari folikel.
 Kelenjar sebaceous mensekresi sebum, substansi minyak ke dalam
 setiap folikel, yang memberikan warna mengkilat pada rambut dan
 kulit kepala. Pangkal rambut yang normal adalah mengkilat dan tidak
 terlalu berminyak, kering atau rapuh. Pangkal rambut yang panjang,
 kasar, rambut tebal tampak terlihat pada kulit kapala, ketiak dan daerah
 pubis. Perawatan khusus pada rambut difokuskan pada perawatan
 pangkal rambut. Ujung yang tipis dan lembut menutupi seluruh tubuh
 kecuali pada telapak tangan, ujung jari tangan, telapak kaki, ujung jari
 kaki, dan pada sebagian genetalia. Pertumbuhan rambut, distribusi
 dapat dilihat dari status kesehatan perorangan. Perubahan hormonal,
 emosional dan stress fisik, infeksi dan penyakit tertentu dapat
 berpengaruh pada rambut. Penyakit yang dapat mengganggu rambut,
 contohnya : peningkatan suhu tubuh, kurang nutrisi, dan cemas yang
 berlebihan. Pada pangkal rambut juga dapat terjadi perubahan warna
 atau kondisi berhubungan dengan perubahan aktifitas hormonal dan
 perubahan suplay nutrisi/darah pada folikel rambut, contohnya :
 reduksi serum protein akan menjadikan rambut menjadi kering dan
 rapuh. Bila rambut tidak dibersihkan akan menjadi kotor dan debu
 melekat pada rambut.
 Masalah yang dapat muncul pada kulit kepala dan rambut
 antara lain :
 1). Dandruff :
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 Kondisi rambut dengan karakteristik gatal dan timbul serpihan
 putih seperti salju pada kulit kepala. Jika dibiarkan terus-menerus
 biasanya keadaan ini memerlukan perawatan khusus. Bisa
 digunakan shampoo yang mengandung obat secara teratur untuk
 menjaga kulit kepala bebas dari dandruff.
 2). Pediculosis :
 Gangguan pada rambut yang disebabkan oleh adanya kutu rambut.
 Dimana garis besarnya ada tiga macam kutu rambut, yaitu :
 Pediculus Humanus Capitis, yang mana mengganggu rambut dan
 kulit kepala, Pediculus Humanus Corporis, yang mana
 mengganggu tubuh, Pthirus Public, yang mana mengganggu
 rambut bawah biasanya rambut pubis dan rambut ketiak. Kutu
 mengeluarkan telur yang dinamakan nits, pada pangkal rambut.
 Nits berwarna putih atau abu-abu terang dan sekilas seperti
 dandruff, tapi tidak dapat hilang dengan disisir atau mangirai-ngirai
 rambut. Penggarukan yang sering dan bekas garukan pada tubuh
 atau kulit kepala memberikan tempat perkembangan kutu. Setiap
 orang terganggu dengan adanya kutu, dan itu akibat dari
 ketidakbersihan perawatan diri. Pediculosis menyebar secara
 langsung maupun tak langsung melalui pakaian, alat tenun dan
 sisir. Perawatan pada klien dengan pediculosis harus disendirikan
 dan hati-hati untuk mencegah penyebaran dari satu orang ke orang
 lain. Adapun tindakan yang dapat untuk membersihkan kulit
 kepala dan rambut adalah dengan mencuci rambut (keramas).
 Mencuci rambut adalah menghilangkan kotoran rambut dan kulit
 kepala dengan menggunakan shampoo (Tartowo & Wartonah,
 2004).
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 Manfaat mencuci rambut yaitu : memberikan perasaan senang dan
 segar, rambut tetap bersih, rapi dan terpelihara, merangsang
 peredaran darah di kulit kepala, membersihkan kutu dan ketombe
 (Tartowo & Wartonah, 2004).
 c. Mencuci Tangan
 Teknik dasar yang paling penting dalam pencegahan dan pengontrolan
 penularan infeksi adalah mencuci tangan. Menurut Larson (1995)
 dalam Smelterzer (2001), mencuci tangan adalah menggosok dengan
 sabun secara bersama seluruh kulit permukan tangan dengan kuat dan
 ringkas yang kemudian dibilas dibawah aliran air. Tujuannya adalah
 untuk membuang kotoran dan organisme yang menempel jari tangan
 dan mengurangi jumlah mikroba total pada saat itu. Tangan yang
 terkontaminasi tersebut merupakan penyebab utama perpindahan
 infeksi. Mencuci tangan secara rutin dapat dilakukan dengan
 menggunakan sabun dalam berbagai bentuk yang sesuai (batang,
 lembaran, cair atau bubuk). Sabun biasa dengan air dapat digunakan
 untuk mencuci tangan biasa, tetapi bila diperlukan untuk membunuh
 atau menghambat mikroorganisme seperti prosedur bedah, agens
 antiseptik harus digunakan. Hand-rubs mengandung alkohol
 tambahan dianjurkan untuk digunakan di lingkungan dimana fasilitas
 mencuci tangan tidak adekuat atau tidak dapat dilakukan dan tangan
 tidak begitu kotor.
 d. Kebiasaan mengganti pakaian tiap hari dan mencucinya jika kotor.
 Pakaian yang kotor merupakan sarang dari kutu sarcoptes scabiei,
 sehingga dengan mengganti tiap hari dan mencucinya dapat terhindar
 dari tertularnya penyakit scabies.
 C. Kontak Perorangan
 1. Pengertian
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 Kontak perorangan adalah kontak fisik antara manusia ke manusia
 yang membawa patogen reservoir yang dapat menyebabkan penularan
 penyakit (Timmerck, 2004).
 Ada enam tipe cara kontak perorangan penyakit :
 a. Active carrier
 Seseorang yang terpajan dan menjadi tempat bersarangnya organisme
 penyebab penyakit dan kondisi ini sudah berlangsung selama
 beberapa waktu walaupun sudah sembuh dari penyakitnya.
 b. Convalescent carrier
 Seseorang yang terpajan dan menjadi tempat bersarangnya organisme
 penyebab penyakit (patogen) dan berada dalam masa pemulihan,
 tetapi masih dapat menularkan penyakit ke orang lain.
 c. Healthy carrier
 Seseorang yang terpajan dan menjadi tempat bersarang organisme
 penyebab penyakit (patogen), tetapi tidak sakit atau tidak
 menunjukkan gejala sakit.
 d. Incubator carrier
 Seseorang yang terpajan dan menjadi tempat bersarangnya organisme
 (patogen), masih berada pada tahap awal penyakit serta menunjukkan
 gejala dan kemampuan untuk menularkan penyakit.
 e. Intermittent carrier
 Seseorang yang terpajan dan menjadi tempat bersarangnya organisme
 penyebab penyakit (patogen) dan secara berulang dapat menyebarkan
 penyakit, carrier ini dapat menyebarkan penyakit kapan saja dan di
 mana saja.
 f. Passive carrier
 Seseorang yang terpajan dan menjadi tempat bersarangnya organisme
 penyebab penyakit (patogen), tetapi tidak menunjukkan tanda-tanda
 dan gejala penyakit. Hal ini sama seperti carrier sehat (Timmerck,
 2004).
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 2. Cara penularan kontak perorangan dibagi menjadi dua yaitu :
 a. Kontak langsung atau juga dikenal sebagai penularan dari orang ke
 orang adalah perpindahan patogen atau agens secara langsung dan
 segera dari pejamu/reservoir ke pejamu yang rentan. Penularan
 langsung dapat terjadi melalui kontak fisik langsung atau kontak
 langsung orang per orang, Seperti bersentuhan dengan tangan yang
 terkontaminasi, sentuhan kulit dengan kulit , berciuman atau seksual
 (Timmerck, 2004).
 b. Kontak tak langsung terjadi ketika patogen atau agens berpindah atau
 terbawa melalui beberapa item, organisme, benda, atau proses
 perantara menuju pejamu yang rentan sehingga menimbulkan
 penyakit, fomite vektor, udara yang beredar, partikel debu, derofit air,
 air, makanan, kontak oral fecial dan mekanisme lain yang secara
 efektif menyebarkan organisme penyebab penyakit adalah penularan
 tidak langsung.
 Penularan tidak langsung dilakukan melalui beberapa cara
 penularan sebagai berikut ; Penularan airborne (melalui dropletatau
 partikel debu), vehcleborne, atau penularan vectorborne. Penularan
 airborne terjadi ketika droplet atau partikel debu membawa patogen
 kepejamu & menginfeksinya. Penularan waterborne terjadi ketika
 patogen, misal kolera atau shigella, terbawa dalam air minum, kolam
 renang, sungai, atau danau danau yang digunakan untuk berenang.
 Penularan vehicleborne berhubungan dengan fomite (barang/benda)
 misalnya, peralatan makan, pakaian, peralatan,cuci, sisir, botol air
 minum dan sebagainya.
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 D. Hubungan Kebersihan Diri dan Kontak Perorangan dengan Kejadian
 Scabies
 Tingkat penyakit dan kematian yang tinggi, sebagian besar disebabkan
 karena pola hidup yang tidak bersih, baik sanitasi lingkungan, air maupun
 kebersihan diri (Kids, 2008). Dari sini dapat digambarkan bahwa kebersihan
 diri yang buruk merupakan faktor utama yang mempermudah infeksi masuk
 kedalam tubuh. Scabies merupakan penyakit infeksi kulit, hal ini sangat
 memprihatinkan karena penyakit infeksi sebenarnya dapat dicegah dengan
 cara meningkatkan kebersihan diri.
 Scabies menular dengan dua cara yaitu secara kontak langsung dan tak
 langsung. Kontak langsung terjadi ketika adanya kontak dengan kulit
 penderita misalnya berjabat tangan, tidur bersama, dan hubungan seksual.
 Sedangkan kontak tak langsung melalui benda yang telah dipakai oleh
 penderita seperti pakaian, handuk, bantal, dan lain-lain (Handoko, 2007).
 Menjaga Kebersihan diri dan menghindari kontak perorangan baik
 langsung maupun tidak langsung dengan penderita scabies merupakan salah
 satu cara pencegahan terbaik dari pada mengobati terjadinya penyakit
 scabies. Namun jika kebersihan diri kurang diperhatikan dan terus melakukan
 kontak dengan penderita maka kejadian scabies masih tetap muncul.
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 E. Kerangka Teori
 Tingkat Kebersihan Diri ; - Kebiasaan mandi - Kebiasaan membersihkan
 kulit kepala dan rambut - Kebiasaan cuci tangan - Kebiasaan ganti pakaian - Kebiasaan mencuci pakaian
 Sering berganti pasangan seksual
 Status sosial ekonomi
 Kesalahan diagnosa
 Kontak Perorangan ;
 - Langsung (kontak kulit antar kulit), misal : berjabat tangan, tidur bersama dan hubungan seksual.
 - Tak langsung (melalui benda), misal : pakaian, handuk seprai, bantal, dan lain-lain.
 Scabies
 Sarcoptes Scabiei var.
 hominis
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 Skema 2.1 Kerangka Teori Penelitian
 Sumber : Tartowo (2004), Djuanda (1999)
 Timmreck (2004).
 F. Kerangka Konsep
 Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep
 yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian-penelitian (Notoatmojdo,
 2002).
 Variabel Independen : Variabel Dependen :
 Skema 2.2 Kerangka Konsep Penelitian
 G. Variabel Penelitian
 Variabel independen dalam penelitian ini adalah kebersihan diri dan
 kontak perorangan sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah
 kejadian scabies.
 H. Hipotesis Penelitian
 Berdasarkan rumusan masalah dari pertanyaan penelitian diatas maka
 dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :
 1. Ada hubungan antara kebersihan diri dengan kejadian scabies pada anak
 di desa Pidodokulon Patebon Kendal.
 2. Ada hubungan antara kontak perorangan dengan kejadian scabies pada
 anak di desa Pidodokulon Patebon Kendal.
 1. Kebersihan Diri
 2. Kontak Perorangan
 Scabies
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